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ABSTRAK 

Perjalanan hidup seorang anak tidak lepas dari peran keluarga, akan tetapi perjalanan 

hidup seorang anak yang beranjak dewasa tidak semulus perkiraan banyak orang. Anak-anak 

yang berpisah dengan keluarga umumnya tidak ada perhatian lagi dari orang dewasa dan 

terlebih lagi anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak terlantar yang pada tulisan ini disebut 

yapi yapiter. Anak yapi-yapiter kebanyakan sudah putus asa terhadap masa depan mereka 

karena tidak ada dukungan lagi dari orang dewasa. Padahal mereka mempunyai impian-

impian besar yang ingin diwujudkan seperti anak-anak yang lain. Secara psikologis dapat 

diciptakan situasi kekeluargaan dengan menghadirkan tokoh-tokoh yang dapat berfungsi 

sebagai pengganti orang tua. Peran serta masyarakat dalam memupuk kepercayaan diri anak-

anak tersebut mulai banyak terealisasikan dengan banyaknya panti asuhan yang membantu 

anak-anak untuk bisa menjalani kehidupan yang lebih layak. Kegiatan-kegiatan berupa 

edukasi cerdas sangat diperlukan untuk memberikan perhatian lebih kepada mereka agar 

tercipta semangat baru sebagai upaya untuk bisa membangkitkan kepercayaan diri anak-anak 

“yapi yapiter” sehingga timbul kembali gairah dan semangat mereka untuk berusaha 

membangun mimpi dan menggapai cita-cita, serta hilangnya perasaan yang membuat mereka 

merasa berbeda dengan anak-anak lain yang jauh lebih beruntung dari mereka. Edukasi 

cerdas  diharapkan mampu membentuk duta-duta generasi muda yang dapat berkontribusi 

untuk bangsa Indonesia, dengan memberi pelajaran tambahan untuk meningkatkan 

kemandirian bagi mereka. Kegiatan tersebut membuat  anak-anak Indonesia, khususnya anak-

anak yang kurang beruntung agar bisa termotivasi kembali dalam menjalani kehidupan ke 

depan, melupakan kisah masa lalu mereka yang kelam, membangkitkan semangat baru 

mereka agar mereka bisa merasa sama dengan yang lain, dan diajarkan pengetahuan tentang 

menulis agar mereka bisa menghasilkan suatu karya yang bermanfaat  bagi diri sendiri dan  

orang lain berupa sebuah catatan kecil impian  mereka sejak dini hingga sekarang. Catatan 

tersebut akan dibukukan untuk media pembelajaran bagi masyarakat terutama bagi para 

orang tua untuk membimbing anak-anak mereka. 

Kata kunci : yapi-yapiter, impian, edukasi, semangat 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya kami dapat 

menyelesaikan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) yang 

dilaksanakan di Bogor. Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak pendukung 

yang telah membantu berjalannya kegiatan sehingga dapat berjalan dengan baik. 

Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat SAOMI (Saoeng Mimpi) 

merupakan salah satu perwujudan partisipasi mahasiswa dalam menggerakkan jiwa sosial 

pemuda Indonesia. Kegiatan yang dilaksanakan ini diharapkan mampu menginspirasi anak 

yatim, piatu, yatimpiatu, anak terlantar (yapi-yapiter) lainnya dan memunculkan penulis-

penulis cilik yang berbakat.  

Laporan akhir ini disusun sebagai acuan pengukuran hasil pelaksanaan yang 

dilakukan pihak akademisi. Laporan akhir ini merupakan akumulasi dari seluruh kegiatan 

yang telah kami lakukan yang disusun berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ketentuan 

akademik, kemampuan mahasiswa dan program kegiatan SAOMI. Kami mohon maaf apabila 

ada kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan, saran dan kritik membangun sangat kami 

harapkan. Semoga laporan akhir ini dapat bermanfaat. 

        

 

 

Bogor, 6 Agustus 2013 

 

                 Tim Penyusun 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Kegiatan 

Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya berjalan dengan mulus. Beberapa anak 

dihadapkan pada pilihan yang sulit, misalnya harus berpisah dengan keluarga karena suatu 

alasan, sehingga menjadi yatim, piatu atau yatim-piatu bahkan mungkin menjadi anak terlantar. 

Kondisi ini menyebabkan adanya ketidaklengkapan di dalam keluarga. Ketidaklengkapan ini 

pada kenyataanya secara fisik tidak mungkin lagi dapat tergantikan, tetapi secara psikologis 

dapat dilakukan dengan menciptakan situasi kekeluargaan dan menghadirkan tokoh-tokoh yang 

dapat berfungsi sebagai pengganti orang tua. 

UUD 1945 pasal 34 ayat 1 menyatakan bahwa : “Fakir miskin dan anak-anak yang 

terlantar dipelihara oleh negara”.  Namun secara umum seyogyanya anak-anak yatim, piatu, 

yatim-piatu, dan anak terlantar (selanjutnya dalam naskah ini disebut “yapi yapiter” yang 

merupakan singkatan dari yatim, piatu, yatim-piatu dan anak terlantar) merupakan tanggung 

jawab semua orang.  Pada kenyataannya, hanya segelintir orang yang peduli  dan bersedia 

membimbing anak-anak tersebut. Anak-anak dengan kekurangan seperti itu kemungkinan besar 

akan mengalami kesulitan, baik dalam membentuk kepribadiannya maupun dalam menggapai 

mimpi-mimpinya, karena kurangnya atau bahkan tidak adanya pendidikan dan perhatian dari 

orang tua, serta minimnya dana yang dimiliki. Peran serta masyarakat dalam memupuk 

kepercayaan diri anak-anak tersebut mulai banyak terrealisasikan dengan banyaknya panti 

asuhan yang membantu anak-anak untuk bisa menjalani kehidupan yang lebih layak. Namun, 

ketersediaan tempat tinggal seperti itu belum cukup dan perlu disertai dengan upaya-upaya yang 

bisa membangkitkan rasa percaya diri mereka dalam menjalani kehidupan agar bisa menggapai 

mimpi-mimpinya.              

Kegiatan-kegiatan berupa edukasi cerdas sangat diperlukan sebagai upaya untuk bisa 

membangkitkan kepercayaan diri anak-anak “yapi yapiter” sehingga timbul kembali gairah dan 

semangat mereka untuk berusaha membangun mimpi dan menggapai cita-cita, serta hilangnya 

perasaan yang membuat mereka merasa berbeda dengan anak-anak lain yang jauh lebih 

beruntung dari mereka, yaitu anak-anak yang memiliki orang tua lengkap dan mampu 

memberikan apa yang diinginkannya, baik berupa kasih sayang maupun materi. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, beberapa permasalahan yang melandasi perlunya kegiatan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mayoritas anak-anak “yapi yapiter” merasa berbeda dengan yang lain. 

2. Anak-anak “yapi yapiter” umumnya kurang mendapat perhatian dari orang luar, 

khususnya orang tua. 

3. Anak-anak “yapi yapiter” umumnya kurang mendapat pendidikan tambahan. 
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4. Perlu adanya bantuan untuk membangkitkan semangat dan membangun tekad untuk 

dapat mewujudkan impian mereka. 

 

 

1.3. Tujuan 

Program ini bertujuan untuk : 

1. Memberikan perhatian lebih untuk mereka agar tercipta semangat baru. 

2. Memotivasi agar mereka bisa merasa bahwa sesungguhnya mereka tidak berbeda dengan 

yang lain. 

3. Membentuk duta-duta generasi muda yang dapat berkontribusi untuk bangsa Indonesia, 

dengan memberi pelajaran tambahan untuk meningkatkan kemandirian bagi mereka. 

 

1.4. Luaran yang diharapkan 

Luaran yang diharapkan setelah pelaksanaan program ini adalah  membuat  anak-anak 

Indonesia, khususnya anak-anak yang kurang beruntung agar bisa termotivasi kembali dalam 

menjalani kehidupan ke depan, melupakan kisah masa lalu mereka yang kelam, membangkitkan 

semangat baru mereka agar mereka bisa merasa sama dengan yang lain, dan juga  mengajarkan 

pengetahuan tentang menulis agar mereka bisa menghasilkan suatu karya yang bermanfaat  bagi 

diri sendiri dan  orang lain berupa sebuah catatan kecil impian  mereka sejak dini hingga 

sekarang. Catatan tersebut akan dibukukan untuk media pembelajaran bagi masyarakat terutama 

bagi para orang tua untuk membimbing putra putri mereka. 

 

1.5. Kegunaan 

      Manfaat yang diharapkan setelah terlaksananya kegiatan ini adalah: 

a. Cerminan untuk anak-anak lain agar mereka bisa memanfaatkan kemampuannya dengan 

baik. 

b. Meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap masalah sekitar, dan ikut berperan dalam 

mencari jalan keluarnya.      

c. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menciptakan inovasi untuk permainan anak-

anak yang sarat edukasi 

 

II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

2.1. Gambaran Umum Sasaran 

Panti asuhan yang akan dijadikan sebagai sasaran kegiatan adalah PSAA Raksa Putra. 

Lokasi panti asuhan berada di Jalan Sindang Barang Pilar 1 No. 33 Kelurahan Sindang Barang 

Pilar 1 Kec. Bogor Barat.  Panti asuhan Raksa Putra merupakan panti swasta yang berada di 

bawah naungan GOW (Gabungan Organisasi Wanita Kota Bogor).  PSAA Raksa Putra terdiri 

dari anak yatim, piatu, yatim piatu, dan kaum duafa.  
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Jumlah anak-anaknya sebanyak 35 orang sedang berada di bangku SD, SMP, dan SMA. 

Ruangan di panti asuhan luas dan bersih, ada kantor pribadi dan ruang tamu untuk menerima 

tamu, ruang tata usaha, aula untuk ruang pertemuan atau diskusi, mushola yang berguna sebagai 

sarana pendukung kegiatan kerohanian panti, ruang makan bersama yang cukup luas, kamar tidur 

yang berisi lima orang dan lima tempat tidur di setiap kamar, dapur, empat kamar mandi, dan 

tiga kamar pengurus.  

 

Desain logo SAOMI 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Ruang Lingkup dan Rencana Kegiatan  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat “Saoeng Mimpi Edukasi Cerdas Membangkitkan Jutaan 

Pelangi” ini dilakukan dalam bentuk pembelajaran edukatif yang dikombinasikan dengan 

permainan cerdas yang dapat membuat anak-anak tertarik dan terhibur serta memberikan 

pandangan kepada anak-anak tentang masa depan. Interaksi antar personal di dalam 

pembelajaran serta  permainan meningkatkan kecerdasan dalam berkomunikasi dan berinteraksi. 

Program kegiatan melalui media permainan “balon profesi” berupa pemberian materi 

melalui drama diharapkan dapat  mengembangkan imajinasi anak-anak dan mengetahui 

cerminan profesi yang cocok dengan diri mereka. Kegiatan lain yang dikemas secara menarik 

yang disebut “pohon impian” diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai harapan anak-

anak di masa yang akan datang  dengan menggantung secarik kertas yang sudah mereka tulis 

tentang impian mereka kelak di masa depan di “pohon impian” tersebut.  

Kegiatan kewirausahaan disampaikan melalui media “kolam uang”. Anak-anak dilatih 

bagaimana cara  berwirausaha dengan praktik langsung menebar benih lele di kolam yang dibuat 

di sekitar panti sampai ke tahap pamanenan.  

Program inti  untuk mengembangkan minat anak dalam menulis adalah “catatan pelangi”, 

anak-anak dibina untuk menulis cita-cita, impian, dan kehidupan mereka. Cerita-cerita mereka 

akan dikemas dan dibukukan serta dipublikasikan untuk menginspirasi para orang tua agar 

membimbing dan menjaga anak-anak mereka dengan kasih sayang. 

Secara skematis, tahapan kegiatan diuraikan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1.  Diagram alir ruang lingkup dan rencana kegiatan 
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3.2. Strategi Pelaksanaan dan Pendukung Pelaksanaan 

A. Strategi Pelaksanaan 

Strategi pelaksanaan yang diterapkan untuk mencapai tujuan yang  diharapkan akan 

dilaksanakan  dalam bentuk : 

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menarik agar anak-anak tertarik dan terhibur. 

2) Menyediakan berbagai macam permainan sebagai sarana pembelajaran guna 

mempemudah penyerapan esensi dari setiap pembelajaran. 

3) Memberitahukan berbagai macam keprofesian dengan harapan anak-anak mengerti dan 

berminat di dalam salah satu profesi tersebut. 

4) Memberikan suatu permainan dari kelanjutan pengenalan keprofesian agar 

memantapkan minat dan membuka impian mereka. 

5) Menyediakan “kolam uang” sebagai aplikasi nyata dari pembelajaran yang sudah 

diberikan dengan harapan menambah kemandirian mereka serta menambah wawasan 

dalam bidang kewirausahaan. 

6) Memberikan pengarahan kepada anak-anak untuk menulis impian mereka menjadi 

sebuah cerita di dalam kegiatan “catatan pelangi”. 

7) Melakukan pembukuan dari hasil catatan-catatan impian mereka sebagai output kegiatan 

pembelajaran dan permainan edukasi yang sudah dijalani. 

B. Pendukung Pelaksanaan 

Pendukung yang digunakan dalam mendukung program ini diantaranya adalah: 

1) Konsep permainan edukasi yang berguna dalam pembelajaran serta mempermudah 

penyerapan esensi dari setiap kegiatan. 

2) Film motivasi yang berguna sebagai sarana untuk memotivasi anak-anak. 

3) Peralatan permainan sebagai pendukung program kegiatan “saomi” 

4) Spanduk/banner sebagai sarana publikasi adanya “saomi” dan mediasi bagi masyarakat 

5) Social Networking Consulting yang berguna untuk memberikan kritik bagi kemajuan 

“saomi” dan konsultasi secara online masalah perkembangan anak.  

C. Metode atau Prosedur Kegiatan 

Pelaksananan program ini akan terwujud dengan menerapkan metode dan prosedur yang 

jelas, pelaksanaan diterapkan sesuai dengan perencanaan kegiatan yang sudah dirancang. 

Tahapan-tahapan prosedur pelaksanaan yang mencakup beberapa langkah strategis sebagai 

berikut :  

1) Perkenalan dan pembentukan kelompok 

Perkenalan dilakukan terlebih dahulu untuk mempermudah komunikasi antara para 

mahasiswa dengan anak-anak. Selain itu juga bertujuan untuk mempererat hubungan 

emosional di antara kita. Setelah itu dilakukan pembagian kelompok guna pendamping 

dalam kegiatan permainan oleh masing-masing mahasiswa, pembagian kelompok juga 

bertujuan untuk melakukan pendekatan secara personal dalam penyampaian informasi. 

Kegiatan ini dikemas dalam bentuk permainan simulasi dipraktikkan secara langsung di 

lapangan oleh anak-anak. 
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2) Pemberian informasi mengenai keprofesian dalam permainan “balon profesi” 

Beberapa anak pasti sudah mempunyai cita-cita tentang profesi yang dia inginkan, akan tetapi 

dia belum mengerti keseluruhan tentang profesi tersebut. Untuk lebih mengenalkan itu semua, 

dibentuklah suatu permainan yang menarik yaitu “Balon Profesi” di mana dalam permainan ini 

anak-anak akan memperagakan beberapa profesi yang mereka pilih. Di dalam kegiatan ini juga 

akan ada sesi motivasi yang berguna untuk meningkatkan semangat mereka dalam menggapai cita-

citanya.  

3) Aplikasi kegiatan langsung dalam sesi “Kolam Uang” 

Sebagai aplikasi nyata untuk kehidupan mereka, anak-anak akan terjun langsung di 

dalam kegiatan “Kolam Uang”. Disini mereka akan diajarkan bagaimana cara hidup lebih 

mandiri dan diberikan pembelajaran tentang kewirausahaan. Kegiatan ini diringkas dalam 

bentuk permainan yang dilakukan di halaman panti asuhan. 

4) “Catatan pelangi” sebagai sarana menulis impian 

“Catatan Pelangi” merupakan kegiatan inti dari “SAOMI”. Kegiatan ini dilakukan 

setelah anak-anak sudah ada pandangan untuk masa depannya. Mereka diminta untuk 

menulis sebuah cerita tentang kehidupan dan impian mereka dengan mahasiswa sebagai 

pembimbing kegiatan ini. 

6) Pembukuan “Catatan Pelangi” sebagai output kegiatan “SAOMI” 

Sebagai hasil akhir dari rangkain kegiatan edukasi cerdas, semua cerita impian yang 

ditulis oleh anak-anak akan dibukukan. Selain menjadi output dari kegiatan “SAOMI”, 

buku tersebut bisa menjadi alat motivasi untuk anak-anak Indonesia yang lain, dapat juga 

sebagai bahan renungan untuk para orang tua ketika mendidik anaknya. 

7) Evaluasi Kegiatan 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dan permainan selesai, tahap 

selanjutnya adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui testimoni dari 

pemilik panti asuhan, dosen pembimbing dan salah satu anak panti asuhan. Selain itu, 

terdapat pula kuisioner yang harus diisi oleh anak-anak sebagai tolak ukur perubahan 

pengetahuan anak-anak sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan. 

 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 

4.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Maret 2013 – Juni 2013 di PSAA Raksa Putra yang 

berlokasi di Jalan Sindang Barang Pilar 1 No. 33 Kelurahan Sindang Barang Pilar 1 Kec. Bogor 

Barat.   
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4.2 Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan 

 

Tabel 1.  Jadwal kegiatan “SAOMI” 

Rencana 

Kegiatan 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 Bulan ke-5 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Konsultasi                     

Pembelian 

bahan-bahan 

permainan 

edukasi 

                

    

Perkenalan dan 

pembagian 

kelompok kecil 

                

    

Game edukasi 

cerdas 
                

    

Sharing dan 

motivasi 
                

    

Pendampingan 

pembuatan 

“Catatan 

Pelangi” 

                

    

Pengumpulan 

“Catatan 

Pelangi” 

                

    

Pembukuan 

“Catatan 

Pelangi” 

                

    

Penutupan                     

Evaluasi 

Bulanan 
                

    

Monev Dikti                     
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4.3. Instrumen Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan progam, SAOMI melakukan beberapa tahapan kegiatan, yaitu melaui 

dari kegiatan pengenalan dan pendekatan terhadap yapi-yapiter, kegiatan belajar dan bermain 

seperti balon profesi, pohon impian, kolam uang dan yang terakhir catatan pelangi. Dari 

kegiatan-kegiatan tersebut kami berharap bahwa terdapat peningkatan ilmu pengetahuan dan 

wawasan dari anak-anak yapi-yapiter serta melatih kemandirian dan pola pikir anal-anak 

tersebut. Dalam akhir kegiatan dibuatlah suatu hasil dari semua kegiatan yaitu buku catatan 

pelangi. Disini terangkum beberapa kisah anak-anak panti asuhan dalam menyusuri kehidupan 

mereka serta harapan merake didepannya. 

4.4. Realisasi Dana 

Modal yang digunakan bersumber dari dana PKM sebesar Rp 10.500.000. Dana digunkan 

untuk seluruh keperluan dari kegiatan yang dilaksanakan seperti pembelian alat tulis, 

perlengkapan edukasi dan game, konsumsi anak-anak panti beserta pengasuhnya serta mencatak 

dari hasil kegiatan dalam bentuk buku. 

  

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.  Ketercapaian Target 

Dari kegiatan-kegiatan yang kami laksanakan ketercapaian dalam memotivasi anak-anak 

yapi-yapiter dapat dilihat dari hasil sebelum dan sesudah kegiatan yang kami laksanakan. 

Sebelum kegiatan banyak dari anak2 tersebut kurang bersemangat dalam menjalani kehidupan 

mereka sehari-hari dan dan terlihat kurang bersemangat. Penyebab mereka seperti itu karena 

kurangnya media dalam mengaplikasikan bakat-bakat mereka serta kurangnya perhatian yg lebih 

dari pengasuh panti sehingga kehidupan dipanti asuhan menjadi terlalu monoton. Setelah 

kegiatan yang kami laksanakan terlihat perbedaan dari sebelumnya. Semangat untuk menempuh 

pendidikan dan berpretasi muncul dari benak anak2 tersebut serta kemandirian yang terlatih 

untuk mereka menghadapi masa depan. Di bawah ini kami cantumkan tabel hasil dari capaian 

kegiatan yang kami laksanakan. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKMM) SAOMI merupakan 

salah satu bentuk kepedulian mahasiswa dalam membantu membenahi sikap dan mental yapi-

yapiter. Melalui beberapa program kegiatan SAOMI mampu menggugah semangat anak, 

menggali bakat terpendam untuk diekspresikan melalui karya kreatif mereka, dan menghasilkan 

output sebuah catatan inspiratif, yaitu “Catatan Pelangi”. Luaran yang diharapkan dalam 

kegiatan ini sebagian tercapai dan keberlanjutan program mengeni kegiatan kreatif di panti akan 

dilaksanankan oleh stakeholder, yaitu pengasuh panti.  

 

6.2. Saran 

Program dilaksanakan secara tepat sesuai dengan planning. Hal-hal yang sedikit 

menghambat jalannya program adalah bentroknya jadwal. Waktu yang kita rencanakan 

terkadang bentrok dengan acara dari panti sendiri sehingga kita harus mengulur di hari 

berikutnya. Selain itu, diharapkan agar pihak panti mampu menindaklanjuti kegiatan yang kita 

berikan sehingga bermanfaat bagi yapi-yaiter kedepannya.  
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Lampiran 1.  Dokumentasi Kegiatan 

 

Perkenalan dan pendekatan personal  
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Lampiran 2. Laporan Keuangan 

 

Tabel 2. Laporan Keuangan  

No. Nota Tanggal Transaksi Unit Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

001/A/13 03 Maret Buku Sidu 6 pak 16.500 99.000 

001/A/13 03 Maret Pen pilot 6 pak 18.000 108.000 

002/A/13 10 Maret Air Mineral 3 2.500 7.500 

003/A/13 10 Maret Snack 5 kg 32.000 160.000 

004/A/13 10 Maret Bensin 9 4.500 40.500 

005/A/13 15 Maret Air Mineral 4 2.700 10.800 

006/A/13 15 Maret Balon 40 3.000 120.000 

006/A/13 15 Maret Spidol besar 2 10.000 20.000 

006/A/13 15 Maret Kalkir 1 meter 10.000 10.000 

007/A/13 15 Maret Rafia besar 2 10.000 20.000 

007/A/13 15 Maret Tepung terigu 1 8.000 8.000 

008/A/13 16 Maret Cemilan 1 paket 150.000 150.000 

009/A/13 16 Maret Bensin 9 4.500 40.500 

010/A/13 24 Maret Peralatan game pohon 

impian 

1 paket 53.000 53.000 

011/A/13 24 Maret Buah 3 buah 32.000 96.000 

012/A/13 24 Maret Gorengan 100 500 50.000 

012/A/13 24 Maret Bensin 9 4.500 40.500 

013/A/13 24 Maret Bibit jabon merah 50 4.000 200.000 



 

014/A/13 24 Maret Air mineral 6 2.700 16.200 

015/A/13 31 Maret Bensin 6 4.500 27.000 

016/A/13 31 Maret Kue 2 25.000 50.000 

017/A/13 14 April Bensin 6 4.500 27.000 

018/A/13 14 April Print slide dan logbook - 27.000 27.000 

019/A/13 21 April Snack 5 34.000 170.000 

020/A/13 21 April Bolpoin 1 pak 17.000 17.000 

021/A/13 21 April Air mineral 4 2.675 10.700 

022/A/13 21 April Bensin 9 4.500 40.500 

023/A/13 5 Mei Bensin 6 4.500 27.000 

024/A/13 5 Mei Makan berat + snack 50 20.000 1.000.000 

025/A/13 12 Mei Bensin 6 4.500 27.000 

026/A/13 12 Mei Snack 1 paket 50.000 50.000 

027/A/13 29 Mei Cemilan 5 30.000 150.000 

028/A/13 1 Juni Cetak poster 1 50.000 50.000 

029/A/13 2 - 16 Juni Bahan kolam 1 paket 975.500 975.500 

030/A/13 2 Juni Cemilan 4 30.000 120.000 

031/A/13 2 Juni Bensin 9 4.500 40.500 

032/A/13 15 Juni Tukang 4 hari 2 orang 100.000 800.000 

033/A/13 23 Juni Bibit lele 2000 500 1.000.000 

033/A/13 23 Juni Pakan lele 20 kg 15.000 300.000 

034/A/13 23 Juni Bensin 6 6500 39.000 
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035/A/13 23 Juni Makan berat + snack 50 20.000 1.000.000 

036/A/13 26 Juni Pencetakan buku 

“Catatan Pelangi” 

10 57.500 575.000 

037/A/13 30 Juni Tumpeng 2 350.000 700.000 

- 30 Juni Dana santunan untuk 

panti 

- 2.000.000 2.000.000 

 Total 10.419.200 

 Saldo 80.800 



 

Lampiran 3. Bukti Pembayaran 

 

Nota Pengeluaran 
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